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Abstrak 
Pendekatan berbasis Science, Technology, Engineering dan Mathematics (STEM) merupakan pendekatan pembelajaran yang menyiapkan peserta didik memiliki kemampuan yang menunjang kehidupan di masa yang akan datang berbentuk konektivitas sesama murid dengan guru, teknologi, data dan sains telah tersebar dimana- mana atau disebut internet of things (IoT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis SRL (Self Regulated Learning) terhadap pengembangan life skills dan gerak dasar Penjas di Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan pada siswa SD Pintar Bandung. Metode yang digunakan yaitu quasi eksperimen, dengan desain penelitian  one group Pretest-Posttest design. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Instrumen yang digunakan pada life skills atau kecakapan hidup yang disusun merupakan adaptasi dari instrumen Cronin & Allen (2016) instrument keterampilan gerak dasar penjas oleh Ulrich (2000). Hasil analisis menunjukkan hasil dari life skils sig. 0,00 dan nilai gerak dasar sig. 0,00 dengan kriteria nilai sig. 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) berbasis SRL (Self Regulated Learning) berpengaruh terhadap pengembangan life skills dan gerak dasar Penjas di Sekolah Dasar.
Kata kunci: STEM, Self Regulated Learning, life skills, gerak dasar
Abstract

The Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM)-based learning is a learning approach that prepares students to have abilities that support life in future, in the form of connectivity between fellow students and teachers, technology, data and science that have spread everywhere or we it called the internet of things (IoT). This study aims to identify and test the application of the STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) based SRL (Self Regulated Learning) approach to develop of life skills and fundamental movement in elementary schools students. This research was conducted on students of SD Pintar Bandung. The method used is quasi-experimental, with a one-group pretest-posttest design. The sampling technique used saturated sampling. The instruments used in the life skills compiled are adaptations of Cronin & Allen's (2016) instruments of basic physical movement skills by Ulrich (2000). The results of the analysis show the results of life skills sig. 0.00 and the basic motion value is sig. 0.00 with the sig value criteria. 0.05. So it can be concluded that the STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) based SRL (Self Regulated Learning) has an effect on the development of life skills and fundamental  movement in elementary schools.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dimasa saat ini dan akan datang, guru memiliki peranan penting dalam pembentukan karakter dan kesiapan siswa itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa dunia pendidikan dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi (Isrokatun, Yulianti, & Nurfitriyana, 2022). Untuk menunjang proses pembelajaran yang maksimal maka siswa harus dalam keadaan bugar agar selalu ikut andil dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran Penjas disekolah mendorong siswa untuk bergerak agar tubuh dalam keadaan bugar dan tidak memiliki rasa lelah yang berlebih hingga mampu menerima materi disekolah dengan baik. Pendidikan jasmani merupakah salah satu wadah untuk mengembangkan aspek life skills siswa di sekolah. Hal itu didukung Harvianto (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan dapat membuat peserta didik menjadi bugas secara fisik dan kebugaran dapat meningkatkan kualitas hidup peserta didik selama beraktivitas.
Berikut ini merupakan beberapa alasan Penjas dijadikan konteks yang cocok untuk mengajarkan life skills. Pertama, kemiripan antara keunggulan kinerja dalam olahraga dengan keunggulan pribadi dalam hidup serta kesamaan yang nyata antara keterampilan mental dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk kinerja yang sukses dalam olahraga dan dalam domain non-olahraga (Steven J Danish, Forneris, & Wallace, 2005).  Kedua, banyak keterampilan yang dipelajari dalam olahraga dapat ditransfer ke domain kehidupan lainnya. Ketiga, sebagian besar anak muda mengenal olahraga karena olahraga merupakan aktivitas yang tersebar di seluruh masyarakat. Keempat, olahraga adalah konteks yang menekankan pelatihan dan kinerja seperti halnya sekolah dan pekerjaan (S. J. Danish, Petitpas, A. J., & Hale, 1992). Kelima, keterampilan olahraga dan kecakapan hidup dipelajari dengan cara yang sama, melalui demonstrasi, pemodelan, dan praktik (Orlick & Mccaffrey, 1991). 
Selain itu, pendidikan jasmani sekolah dapat mengambil manfaat dari potensi olahraga untuk pengajaran kecakapan hidup karena ini adalah tempat di mana olahraga dan aktivitas fisik disajikan kepada hampir semua anak. Oleh karena itu, telah diusulkan bahwa cara optimal untuk mempromosikan perolehan keterampilan adalah dengan mengintegrasikan pengajaran kecakapan hidup dan olahraga (Petlichkoff, 2004).

Di sisi lain, olahraga atau aktifitas gerak adalah periode terbaik untuk membantu anak-anak belajar keterampilan gerak dasar. Keterampilan gerak dasar penjas sangat erat kaitannya dengan kemampuan fisik siswa. Keterampilan gerak dasar diperlukan setiap individu untuk menunjang aktivitas sehari-hari khususnya olahraga (Sobarna, Hambali, Rizal, & Sevtiadzi, 2019). Tingkat aktivitas fisik dan kecakapan motorik yang kurang optimal menimbulkan khawatiran, mengingat tingkat aktivitas fisik yang rendah dan kemahiran keterampilan motorik yang terkait langsung dengan hasil kesehatan yang buruk (Lubans, Morgan, Cliff, & Barnett, 2010).

Peran olahraga bagi kesehatan sangat penting terutama bagi anak-anak yang masih dalam masa pertumbuhan (Pane, 2015). Keterampilan gerak dasar Penjas dibagi menjadi tiga bagian keterampilan gerak, yaitu gerak lokomotor, gerak non lokomotor, dan gerak manipulatif. Agar kemampuan life skills dan gerak dasar penjas peserta didik berkembang, maka pembelajaran diperlukan penggunaan model yang mampu meningkatkan kemampuan life skills dan gerak dasar Penjas peserta didik. 
Inovasi, kreativitas dan pembelajaran aktif tidak terlepas dari penerapan strategi pembelajaran yang menjadi tugas setiap guru. Model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) merupakan model pembelajaran interdisipliner antara sains, teknologi, teknik dan matematika. Force (2014) menyatakan bahwa model empat arah merupakan kecocokan yang serasi antara masalah yang terjadi di dunia nyata dan pembelajaran berbasis masalah. 

Strategi yang sesuai dengan hakekat belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa mengatur dirinya sendiri untuk belajar atau self-regulated learning. Strategi belajar mandiri membantu siswa mengidentifikasi langkah pertama dalam belajar, mengidentifikasi kebutuhan mereka, menetapkan tujuan belajar mereka, mengeksplorasi sumber belajar, mengelola waktu dan lingkungan, dan menerapkannya secara efektif untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan (Zhu, Y., Au, W., & Yates, 2016). 
Keberadaan SRL (self regulated learning) adalah jawaban dari tantangan STEM, karena SRL ini meningkatkan fleksibilitas dan adaptasi dari perilaku manusia, memungkinkan individu untuk menyesuaikan tindakan dengan berbagai tuntutan sosial dan situasional yang sangat luas. Regulasi diri adalah dasar penting bagi konsepsi populer kehendak bebas dan perilaku sosial yang diinginkan. Prinsip pembelajaran dengan strategi pembelajaran regulasi diri adalah membelajarkan siswa agar lebih percaya diri, mandiri, bertanggung jawab, dan termotivasi untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkannya (Baumeister & Vohs, 2007). 

Penelitian ini merupakan salah satu model alternatif untuk mengembangkan life skills Penjas, keterampilan memecahkan masalah dan meningkatkan keterampilan gerak dasar peserta didik. Setelah pembelajaran daring selama pandemi membuat peserta didik terbatas atau kurang dalam aktifitas gerak (Farepsi & Suryana, 2021). Oleh sebab itu, penelitian ini akan mengembangkan life skills dan gerak dasar penjas peserta didik melalui penerapan pendekatan STEM berbasis SRL.
METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimental design dengan one group Pretest-Posttest design. 

Populasi dan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di VI Sekolah Dasar Pintar Bandung. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI di Sekolah Dasar Pintar Bandung. Penentuan sampel berasarkan pada karakteristik yang sama atau dipersamakan yaitu berdasarkan nilai pendidikan penjas yang telah dilakukan sebelumnya dengan melihat nilai tertinggi, nilai terendah, dan nilai rata-rata. Karakteristik lainnya seperti pengajar, metode pembelajaran, serta jumlah siswa laki-laki dan perempuan. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh.
Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ialah kuesioner yang disusun secara terstruktur dengan pertanyaan campuran, yaitu terbuka dan tertutup, yang sebelumnya telah uji coba dan digunakan pada penelitian sebelumnya, sehingga peneliti tidak perlu melakukan uji validitas dan reabilitas kembali terhadap kuesioner. Instrumen yang digunakan pada life skills atau kecakapan hidup yang disusun merupakan adaptasi dari instrumen Cronin & Allen (2017)  instrumen keterampilan gerak dasar Penjas oleh Ultrich  (2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Life Skills
Pre-test sudah dilakukan kepada sampel penelitian pada saat bulan ketiga, Adapun hasil dari pre-test tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Life Skills
	
	Kelompok Sampel
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Hasil Life Skill
	pre test life skill
	22
	114.41
	16.367
	3.489

	
	post test life skill
	22
	122.00
	17.822
	3.800


Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan nilai dari statistik deskriptif dimana menunjukkan nilai rata-rata kelompok pre-test (kelompok yang diberi treatment model STEM berbasis SRL dengan intervensi life skills) mengalami peningkatan rerata sebesar 7,59 dan standar deviasi 1,455. Data pre-test kelas rerata (mean) sebesar 114,41 dengan standar deviasi 16,367. Setelah diberikan treatment, data post-test rerata (mean) sebesar 122,00 dengan standar deviasi 17,822. Untuk mengetahui nilai signifikansi dari sebuah treatment pendekatan STEM  berbasis SRL pda aspek life skills maka dilakukan uji T dengan paired sampel test. Berikut hasil uji paired sample test:

Tabel 2 Uji T-Test Life Skills
	
	Sig.
	(α)
	Result

	Life Skills
	0.000
	0.05
	Signifikan


Berdasarkan Tabel 2 hasil uji T life skill menunjukkan diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < α=0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari  life skill siswa untuk pre-test eksperimen dengan post-test eksperimen (dengan treatment model pembelajaran STEM berbasis SRL). Dengan kata lain menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) berbasis SRL (Self Regulated Learning) terhadap life skills siswa. Selain itu bukti empiris di lapangan menunjukkan kesesuaian terhadap teori life skills, bahwasannya siswa menujukkan kerja dalam tim dan memiliki keterampilan sosial serta sikap kepemimpinan yang cukup baik pada saat pemecahan masalah dan pengambilan sebuah keputusan yang diberikan oleh guru. Penelitian ini didukung oleh pernyataan bahwa anak-anak dan remaja sangat penting untuk diperkenalkan kepada pribadi perkembangan, perkembangan kognitif, dan pengembangan keterampilan hidup, yang akan tergantung satu sama lain (Yuen, 2011). Relevansi Pendidikan jasmani sebagai gerakan manusia adalah gerakan pendidikan yang dipandang sebagai sangat pendekatan pembelajaran yang tepat yang berkaitan dengan pendidikan jasmani sebagai keterampilan hidup (Rukmana, 2008). Selain itu penelitian terdahulu menurut Gumilang & Budiana, (2022) menyatakan yaitu terdapat perbedaan yang signifikan dalam perkembangan kemandirian belajar dan peningkatan aktivitas fisik siswa dengan dan tanpa model STEM berbasis SRL, dan penerapan STEM berbasis SRL lebih baik daripada penerapan STEM tanpa SRL. Sesuai dengan penelitian tersebut, pada penelitian ini ditemukan pula adanya pengaruh yang baik adri program STEM berbasis SRL terhadap peningkatan lfe skills. Maka program ini dapat menjadi alternative dalam peningkatan beberapa aspek yang sesuai dengan STEM berbasis SRL. 
Hal ini menujukkan bahwa pengaruh dari model pembelajaran sangat memiliki peran penting.  Hal tersebut menunjukkan bahwa komponen life skills berperan besar. Pada saat melakukan kegiatan pun siswa menunjukkan tahapan penetapan tujuan dan managemet waktu serta keterampilan interpersonal yang cukup baik ditunjukkan oleh siswa SD Pintar Bandung. Salah satu masalah pendukung fasilitas untuk mengajar guru PJOK, seperti manual model keterampilan motorik khusus untuk mengembangkan kecakapan hidup anak belum ada secara ekspilit. Hal ini merupakan hambatan guru dalam menentukan dan mengimplemantasikan secara objektif tentang pembelajaran yang kreatif.

Gerak Dasar

Berikut adalah hasil Gerak dasar yang diperoleh dari pre dan post test:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Gerak Dasar
	
	kelompok sampel
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Hasil Gerak Dasar
	pre test gerak dasar
	22
	24.27
	4.014
	.856

	
	post test gerak dasar
	22
	33.64
	4.381
	.934


Berdasarkan Tabel 2.5 nilai rata-rata kelompok pre-test (kelompok yang diberi treatment model STEM berbasis SRL dengan intervensi gerak dasar) mengalami peningkatan rerata sebesar 9,37 dan standar deviasi 0,367. Data pre-test kelas rerata (mean) sebesar 24,27 dengan standar deviasi 33,64. Setelah diberikan treatment, data post-test rerata (mean) sebesar 4,014 dengan standar deviasi 4,381. Untuk mengetahui nilai signifikansi dari sebuah treatment pendekatan STEM berbasis SRL pda aspek gerak dasar maka dilakukan uji T dengan paired sampel test. Berikut hasil uji paired sample test:

Tabel 4. Uji T-Test Gerak Dasar

	
	Sig.
	(α)
	Result

	Gerak Dasar
	0.000
	0.05
	Signifikan


Berdasarkan Tabel 2.6 hasil uji T gerak dasar menunjukkan diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < α=0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari  gerak dasar siswa untuk pre-test eksperimen dengan post-test eksperimen (dengan treatment model pembelajaran STEM berbasis SRL). Dengan kata lain menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) berbasis SRL (Self Regulated Learning) terhadap gerak dasar siswa. Selain itu bukti empiris di lapangan menunjukkan kesesuaian terhadap teori kriteria penampilan gerak dasar yang diantaranya run, gallop, hop, leap, dan slide. Siswa menunjukkan sikap ingin belajar tinggi dengan menunjukkan kemauan pada saat proses pembelajaran dan melakukan praktik dari komponen gerak dasar. 

Melalui keterampilan gerak dasar peserta didik membuat sehat dan bugar. Dalam sebuah penelitian terdahulu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pendekatan STEM dengan active lifestyle (Ginanjar, Hendrayana, Y., & Juliantine, 2022). Gerak dasar adalah hal ini sangat menunjukkan peranan penting dalam kegiatan sehari-hari dalam melakukan gerakan-gerakan kompleks. Keterampilan motorik pada anak sekolah dasar sangat penting untuk memantau perubahan dalam perkembangan motorik, mengidentifikasi keterlambatan gerak, dan membantu terapis fisik (Aye et al., 2018). Pendidikan jasmani dipersiapkan untuk berperan aktif dalam penerapan program aktivitas fisik sekolah komperhensif yang menghubungkan dan mempromosikan aktivitas fisik dimanapun, kapanpun melalui upaya yang terkoordinir. Semua setuju bahwa seorang anak tidak dapat meningkatkan keterampilan motoriknya tanpa keluar dari posisi duduk atau berbaring dan menuntut mereka mengeluarkan energi dalam melakukan koordinasi gerak (Castelli, 2019).
Ketika siswa melakukan berbagai tekhnik dalam olahraga atau aktivitas fisik seperti bermain bola basket, bola voli dan sejenisnya, pada dasarnya gerakan yang mendasarinya adalah keterampilan melempar yang merupakan bagian dari gerak dasar. Sekolah menjadi tempat yang tepat untuk memberikan fasilitas terhadap kemampuan gerak motorik anak-anak, kemampuan gerak motorik yang tepat dan baik akan memberikan pengaruh yang baik kepada kebugaran jasmani siswa dan sekolah akan terbentuk dengan sekolah berwawasan kebugaran jasmani (Fatoni, Suroto, S., & Indahwati, 2021). Hal tersebut adalah penelitian pendukung dimana mengungkapkan bahwa sekolah dasar merupakan tempat pertama seorang individu  dalam belajar gerak dasar. Maka anak usia SD harus dibekali keterampilan gerak dasar untuk menunjang kehidupan selanjutnya sesuai dengan perkembangan usianya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) berbasis SRL (Self Regulated Learning) berpengaruh terhadap perkembangan life skills  dan gerak dasar siswa.
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